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Oleh 

 

 

RUMAISA HIDAYANI 

 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah instrumen Assessment for 

Learning pada model Problem Based Learning dapat meningkatan kemampuan 

literasi sains peserta didik. Sampel yang digunakan yaitu peserta didik kelas X.1 

SMA Gajah Mada Bandar Lampung Tahun Ajaran 2024/2025. Desain penelitian 

yang digunakan yaitu One Group Pretest Posttest. Teknik pengumpulan data 

kemampuan literasi sains peserta didik dilakukan dengan cara tes tertulis yaitu 

pretest-posttest berbentuk essay.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik. Hal ini didasarkan dari hasil 

pengujian hipotesis yang menunjukkan adanya perbedaan kemampuan literasi sains 

peserta didik berdasarkan niilai pretest dan posttest yang dapat dilihat melalui nilai 

signifikansi pada uji Paired Sample T-Test dengan nilai < 0,05. Hasil pengujian 

hipotesis juga didukung oleh hasil perhitungan N-Gain sebesar 0,68 dan termasuk 

kategori sedang.  

 

Kata kunci: Assessment for Learning (AfL), Kemampuan Literasi Sains dan 

Problem Based Learning (PBL). 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

 

 

IMPLEMENTATION OF ASSESSMENT FOR LEARNING INSTRUMENT 

IN PROBLEM BASED LEARNING MODELS TO IMPROVE  

STUDENTS SCIENCE LITERASI SKILLS 

 

 

By 

 

 

RUMAISA HIDAYANI 

 

 

 

The purpose of this study was to determine whether the Assessment for Learning 

instrument in the Problem-Based Learning model could improve students' science 

literacy skills. The sample used was students in class X.1 at Gajah Mada High 

School in Bandar Lampung for the 2024/2025 academic year. The research design 

used was a One Group Pretest Posttest. The technique for collecting data on 

students' science literacy skills was conducted through a written test, specifically a 

pretest-posttest in essay form. The results of the study indicate that there was an 

improvement in students' science literacy skills. This is based on the results of 

hypothesis testing, which showed a difference in students' science literacy skills 

based on pretest and posttest scores, as evidenced by the significance value in the 

Paired Sample T-Test with a value < 0.05. The results of hypothesis testing were 

also supported by the N-Gain calculation of 0.68, which falls into the moderate 

category. 

 

Keywords: Assessment for Learning (AfL), Science Literacy Skills and Problem 

Based Learning (PBL). 
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MOTTO 

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 

hati nurani agar kamu bersyukur.” 

(Q.S. An-Nahl: 78) 

“Kita punya kendala, tapi Allah punya kendali. Yakinlah jika Allah sudah ikut 

andil maka tidak ada kata mustahil.” 

ضِّ  ... رَا مَاۤءِّ اِّلىَ الْا نَ السَّ رَ مِّ َما  يدُبَ ِّرُ الْا

 “Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi...” 

(Q.S As-Sajdah: 5) 

“Ilmu adalah senjata paling tajam, dan dengan senjata inilah seseorang dapat 

mengalahkan musuh terbesarnya, yaitu ketidaktahuan.” 

(Ali bin Abi Thalib ra.) 

“Kemarin aku tahu sedikit, aku ingin mengubah dunia. Hari ini aku tahu lebih 

banyak, aku ingin mengubah diriku sendiri.” 

(Jalaluddin Rumi) 

 

“Semangat tidak boleh menyerah, jangan kalah apalagi lelah.  

Jalani dengan lillah” 

(Rumaisa Hidayani) 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembelajaran di abad ke-21 tidak hanya menekankan penguasaan 

kemampuan kolaborasi, komunikasi, berpikir kreatif, dan berpikir kritis 

(4C), namun juga menekankan pentingnya penguasaan compassion dan 

computation (Sari et al., 2021). Tidak terkecuali dalam pendidikan sains. 

Kualitas pendidikan sains yang baik akan memberikan dampak positif 

terhadap kemajuan suatu bangsa. Melalui proses pembelajaran sains, peserta 

didik dapat memahami bagaimana sains diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari serta memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat. Dengan 

mengintegrasikan konsep-konsep sains dalam pendidikan, diharapkan 

peserta didik di Indonesia memiliki kemampuan untuk menghadapi dan 

menyelesaikan berbagai permasalahan nyata yang muncul di era abad ke-21 

(Pratiwi et al., 2019). Salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki 

peserta didik agar mampu menerapkan sains secara efektif adalah 

kemampuan literasi sains (Suryani, et. al.,2017).  

 

Kemampuan literasi sains merupakan kemampuan esensial yang perlu 

dimiliki peserta didik di abad ke-21. Dalam konteks pembelajaran sains, 

literasi sains tidak hanya berfokus pada penguasaan materi akademik 

semata, melainkan lebih menekankan pada pengembangan pemahaman 

yang bermakna terhadap konsep-konsep sains. Literasi sains mendorong 

peserta didik untuk mampu berpikir kritis serta mengambil keputusan yang 

tepat dan seimbang dalam menghadapi permasalahan yang relevan dengan 

kehidupan peserta didik (Pujiati, 2019). Dengan demikian, literasi sains 
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merefleksikan kemampuan peserta didik dalam menghubungkan sains 

dengan lingkungan, masyarakat, dan kehidupan pribadi peserta didik.  

 

Sains memegang peranan krusial dalam bidang pendidikan karena 

memberikan landasan yang kuat bagi peserta didik dalam menghadapi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di abad ke-21 (Kristyowati 

& Purwanto, 2019). Pembelajaran sains tidak hanya menitikberatkan pada 

penguasaan konsep, fakta, dan prinsip, tetapi juga melibatkan kemampuan 

untuk memahami fenomena alam secara logis dan sistematis. Oleh karena 

itu, sains harus disampaikan sebagai suatu proses berpikir ilmiah yang 

terhubung dengan kehidupan sehari-hari, bukan sekadar kumpulan 

informasi. Kemampuan literasi sains mencakup kemampuan berpikir secara 

kritis dan ilmiah, serta menerapkan pengetahuan tersebut dalam 

pengambilan keputusan yang tepat (Pratiwi et al., 2019).  

 

Perkembangan pendidikan saat ini sedang maraknya melakukan 

pengembangan untuk peningkatan literasi sains peserta didik (Situmorang, 

2016). Bahkan, ssejumlah negara menjadikan literasi sains sebagai prioritas 

dalam sistem pembelajaran sains (Sumarni et al., 2017). Harapannya, 

pembelajaran sains di sekolah mampu mendukung peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan yang relevan dengan tantangan pendidikan 

masa kini melalui literasi sains. Kemampuan literasi sains sangat penting 

bagi peserta didik. Berbagai penelitian dalam bidang pendidikan sains 

menunjukkan bahwa literasi sains semakin mendapat perhatian dari para 

pendidik sebagai salah satu tujuan utama dalam proses pembelajaran 

(Rahayu, 2017). Menurut OECD (2016), literasi sains merupakan 

kemampuan seseorang dalam merespons berbagai permasalahan yang 

berkaitan dengan sains serta kemampuan untuk berpikir kritis terhadap isu-

isu tersebut sebagai warga negara yang bertanggung jawab. Kemampuan ini 

diperlukan untuk memahami isu-isu ilmiah serta dampak positif dan negatif 

dari perkembangan ilmu pengetahuan. Dengan literasi sains, individu 

mampu memahami tantangan sosial dan lingkungan yang dihadapi 
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masyarakat modern, terutama yang berkaitan dengan kemajuan teknologi 

dan pengetahuan (Fasasi, 2017).  

 

Dalam pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu mengasah 

kemampuan literasi sains dengan baik. Idealnya, pembelajaran sains 

dirancang untuk mendorong peserta didik berpikir secara analitis, 

berargumentasi secara logis, serta mampu menilai dan mengintegrasikan 

informasi ilmiah secara kritis. Kemampuan ini penting agar peserta didik 

dapat menghadapi tantangan global, terlibat dalam pengambilan keputusan 

yang berbasis sains, dan menjadi warga negara yang bertanggung jawab 

serta berpengetahuan. Dengan demikian, pembelajaran sains harus 

dirancang untuk memberikan ruang bagi peserta didik dalam 

mengeksplorasi pengetahuan, berdiskusi, dan merefleksikan proses 

belajarnya. Karena pentingnya kemampuan literasi sains, maka sangat 

krusial untuk menanamkan literasi sains sejak dini sebagai bekal generasi 

muda dalam menghadapi masa depan. 

 

Literasi  sains  merupakan kemampuan  penting  yang perlu dikembangkan  

dalam pembelajaran  fisika. Literasi sains tidak hanya membantu peserta 

didik memahami sains sebagai konsep teoritis, tetapi juga mendorong 

peserta didik untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari 

(Sutrisna, 2021). Namun, kondisi saat ini menunjukkan bahwa tingkat  

literasi sains peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah. 

Berdasarkan data PISA (Program for International Student Assessment, 

performa literasi sains peserta didik Indonesia masih berada pada level 

bawah. Kemampuan literasi sains peserta didik di Indonesia tidak 

mengalami kemajuan signifikan dari tahun ke tahun dan cenderung tidak 

stabil. Pada tahun 2012, Indonesia menempati posisi kedua dari bawah, 

sempat mengalami peningkatan yang cukup signifikan pada tahun 2015, 

namun kembali mengalami penurunan di tahun 2018. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya upaya untuk memperbaiki pembelajaran sains agar 

kemampuan literasi sains peserta didik dapat ditingkatkan. Dalam hal ini, 
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guru memiliki peran penting untuk merancang pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan, baik melalui pemilihan model, pendekatan, maupun 

metode yang relevan dengan konteks pembelajaran. Sebelum itu, perlu 

dilakukan analisis yang mendalam terhadap indikator-indikator literasi sains 

yang ingin dicapai agar strategi pembelajaran yang diterapkan benar-benar 

efektif (Sari et al., 2023). 

 

Hasil penelitian Sutrisna (2021) mengungkapkan bahwa literasi sains 

peserta didik kelas X di SMA Kota Sungai Penuh tergolong rendah. 

Beberapa penyebab utam dari kondisi tersebut adalah rendahnya minat baca 

peserta didik, alat evaluasi yang tidak mendukung pengembangan literasi 

sains, serta pemahaman guru yang masih minim terkait literasi sains. 

Temuan serupa juga diungkapkan oleh Rizkita (2016), yang menyatakan 

bahwa kemampuan literasi sains peserta didik di SMA Kota Malang juga 

berada pada kategori rendah. Penyebab utamanya adalah metode 

pembelajaran yang belum mengintegrasikan proses secara optimal. 

Beberapa faktor turut berkontribusi terhadap rendahnya literasi sains peserta 

didik di Indonesia mencakup sistem  pendidikan, kurikulum,  metode 

pembelajaran, serta bahan ajar yang belum mendukung pengembangan 

kemampuan literasi sains peserta didik (Alatas & Fauziah, 2020).  

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada guru fisika di SMA Gajah 

Mada Bandar Lampung, diperoleh informasi bahwa kemampuan literasi 

sains peserta didik tergolong rendah. Kondisi ini tercermin dari kurangnya 

minat peserta didik terhadap berbagai materi fisika yang diajarkan. Guru 

fisika kelas X menyampaikan bahwa selama proses pembelajaran, peserta 

didik kurang bersemangat dan tidak terlibat aktif dalam aktivitas 

pembelajaran. Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami suatu 

konsep atau permasalahan fisika. Hal ini tentu berdampak pada rendahnya 

kemampuan peserta didik dalam literasi sains. Penilaian yang dominan 

bersifat sumatif belum mampu memberikan dukungan yang memadai 

selama proses belajar berlangsung serta pembelajaran yang masih 
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konvensional dan minim interaksi menyebabkan rendahnya keterlibatan 

aktif peserta didik dalam kegiatan belajar. Selain itu, keterbatasan penerapan 

penilaian yang bersifat formatif membuat peserta didik kehilangan 

kesempatan untuk mendapatkan umpan balik yang membangun dan 

memperbaiki kemampuannya secara bertahap. 

 

Aktivitas pembelajaran literasi tentu harus didukung penilaian yang sesuai 

agar kualitas proses pembelajaran dapat diukur secara efektif (Pratiwi et al., 

2019). Penilaian dilakukan sebagai bagian integral dari proses pembelajaran 

yang bertujuan untuk mendukung kemajuan belajar peserta didik. Melalui 

penilaian, guru tidak hanya melihat seberapa baik peserta didik mencapai 

tujuan pembelajaran, tetapi juga memperoleh informasi yang berguna untuk 

memahami kebutuhan belajar peserta didik, memberikan umpan balik, dan 

membantu peserta didik dalam meningkatkan serta mengembangkan 

kemampuan secara berkelanjutan. Penilaian yang dimaksud adalah penilaian 

untuk pembelajaran (Assessment for Larning). AfL merupakan asesmen 

untuk memperbaiki proses pembelajaran yang berfungsi sebagai asesmen 

formatif. 

 

Sistem penilaian konvensional yang seringkali terfokus pada tes tertulis dan 

penilaian akhir semester, cenderung tidak mampu mencerminkan 

kemampuan peserta didik yang sebenarnya dalam menerapkan pengetahuan 

di kehidupan sehari-hari (Viyanti dkk, 2024). Oleh karena itu, pentingnya 

penggunaan AfL menjadi semakin jelas. Dengan penilaian menggunakan 

AfL, peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan dan pengalaman 

selama pembelajaran, tetapi juga dapat mengasah kemampuan metakognitif 

yang membantu peserta didik menjadi pembelajar mandiri dan bertanggung 

jawab atas proses belajarnya (Nurkamto & Sarosa, 2020). Sehingga, dalam 

pembelajaran perlu adanya penilaian terhadap proses pembelajaran agar 

pembelajaran sesuai dengan target yang ingin dicapai dan memberikan 

umpan balik. Guru juga bisa memberikan umpan balik terkait proses belajar, 

memantau perkembangan, dan menilai kemajuan belajar peserta didik 
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berdasarkan kasus yang diberikan (Makrifah et al., 2023). Meskipun 

demikian, belum banyak penerapan AfL yang terintegrasi dengan model 

pembelajaran tertentu. Banyak penelitian lebih menekankan pada hasil 

akademik atau pemahaman konsep, sedangkan hanya sedikit yang berfokus 

pada peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik, khususnya dengan 

menggunakan instrumen AfL. 

 

Instrumen AfL perlu diintegrasikan dengan model Problem Based Learning 

(PBL), di mana peserta didik dilatih untuk menyelesaikan masalah melalui 

tahapan yang terstruktur. Hal ini didukung penelitan yang telah dilakukan 

oleh Viyanti dkk, (2024), bahwa model PBL mendorong peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan pemikiran kritis 

melalui konteks dunia nyata.  Integrasi AfL dan PBL memungkinkan guru 

untuk secara terus-menerus memantau perkembangan kemampuan peserta 

didik saat terlibat dalam proses pemecahan masalah, memberikan umpan 

balik, serta membantu peserta didik menghubungkan teori dengan aplikasi 

nyata secara lebih efektif. Model pembelajaran PBL memiliki potensi besar 

untuk mendorong peningkatan kemampuan literasi sains karena berpusat 

pada pemecahan masalah nyata dan mendorong keterlibatan aktif peserta 

didik. 

 

Model PBL dapat mengingkatkan aspek literasi sains peserta didik melalui 

aktivitas penyelidikan dan analisis (Fauziah dkk., 2019). Hal ini juga 

diperkuat oleh pendapat Qomariyah dkk, (2019) yang menyatakan bahwa 

solusi  yang  dipandang  mampu  mengatasi  permasalahan  dalam 

pengembangan kemampuan literasi sains  dan  dapat  melatih kemampuan  

literasi  sains  adalah  model PBL. Pembelajaran dengan model PBL 

berfokus pada permasalahan dan pertanyaan kontekstual, yang mendorong 

peserta didik untuk menyelesaikan masalah dengan menerapkan konsep dan 

prinsip yang relevan serta berkaitan erat dengan literasi sains. Hal ini pada 

akhirnya mendukung peserta didik dalam proses pemecahan masalah 

(Pasiri, 2023).   
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Penerapan AfL pada PBL sangat diperlukan dalam pembelajaran fisika.  Hal 

ini diperkuat oleh temuan penelitian Safitri (2024) yang menyatakan bahwa 

model PBL perlu didukung dengan penilaian AfL. AfL merupakan asesmen 

yang terjadi selama proses pembelajaran. Sebagai asesmen formatif, AfL 

berfungsi untuk memperbaiki pencapaian kognitif peserta didik sepanjang 

proses pembelajaran. AfL juga sangat bermanfaat dalam menunjang 

peningkatan kemampuan belajar peserta didik (Karimah, dkk., 2020). Selain 

itu, AfL terbukti mampu meningkatkan performa dalam memfasilitasi 

peserta didik.  

 

Efektifitas AfL dalam kegiatan pembelajaran juga diperkuat oleh penelitian 

Oyinloye & Imenda (2019), yang mengungkapkan bahwa penerapan AfL 

memberikan dampak positif terhadap kegiatan pembelajaran. Penelitian ini 

juga didukung penelitian sebelumnya dari Safitri (2024) yang berjudul 

“Pengembangan Instrumen Assessment for Learning Berbasis Problem 

Based Learning untuk Mengukur Kemampuan Literasi Sains Fisika pada 

Peserta Didik”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa instrumen AfL 

yang dikembangkan sudah dalam kategori valid, reliabel dan praktis untuk 

digunakan. Namun, instrumen tersebut belum diimplementasikan secara 

langsung untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik. 

 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian yang 

berjudul “Implementasi Instrumen Assessment for Learning pada Model 

Problem Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains 

Peserta Didik”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah apakah instrumen Assessment for Learning pada model Problem 

Based Learning dapat meningkatan kemampuan literasi sains peserta didik? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui apakah instrumen Assessment for Learning pada 

model Problem Based Learning dapat meningkatan kemampuan literasi 

sains peserta didik. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 

diantaranya: 

1. Bagi peneliti, dapat memperoleh pemahaman mengenai implementasi 

instrumen Assessment for Learning pada model Problem Based 

Learning  untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik. 

2. Bagi guru, mendapatkan wawasan mengenai implementasi instrumen 

Assessment for Learning pada model Problem Based Learning  pada 

pembelajaran fisika. 

3. Bagi peserta didik, dapat mengeksplorasi model pembelajaran Problem 

Based Learning pada pembelajaran fisika dan dapat meningkatkan 

kemampuan literasi sains peserta didik melalui penilaian dengan 

instrumen Assessment for Learning. 

4. Bagi peneliti lain, dapat memberikan informasi terkait implementasi 

instrumen Assessment for Learning pada model Problem Based 

Learning untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik. 

 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, serta dengan mempertimbangkan 

keterbatasan pengetahuan dan kemampuan peneliti, maka fokus penelitian 

ini dibatasi agar selaras dengan permasalahan yang telah dirumuskan, yaitu 

sebagai berikut. 
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1. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah Assessment for 

Learning, yaitu penilaian yang memberikan umpan balik pada peserta 

didik dalam meningkatkan proses belajar dan memenuhi target 

pembelajaran yang dicapai selama proses pembelajaran berlangsung. 

2. Model pembelajaran yang digunakan adalah model Problem Based 

Learning dengan sintaks yaitu: (1) mengorientasikan peserta didik pada 

masalah; (2) mengorganisasikan peserta didik untuk belajar; (3) 

membantu melakukan penyelidikan secara individu atau kelompok; (4) 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya; dan (5) menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah (Arends, 2012). 

3. Implementasi instrumen Assessment for Learning pada model Problem 

Based Learning yang diamati pada penelitian ini yaitu untuk 

meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik.  

4. Indikator aspek kompetensi kemampuan literasi sains menurut PISA 

(2018), yaitu menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan 

merancang penyelidikan ilmiah serta menafsirkan data dan bukti ilmiah.  

5. Pembelajaran pada penelitian ini menggunakan kurikulum merdeka, 

mata pelajaran fisika kelas X mengenai materi pemanasan global. 



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Teoritis  

2.1.1 Instrumen Assessment 

Assessment (penilaian) adalah proses menggunakan berbagai metode 

dan alat evaluasi yang bervariasi guna mengumpulkan informasi 

terkait pencapaian kompetensi atau hasil belajar peserta didik 

(Bakhtiar et al., 2024). Assessment menjadi bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dalam proses pembelajaran. Dalam praktiknya, guru 

sering menggunakan penilaian untuk memperoleh data yang 

berkelanjutan dan menyeluruh mengenai proses serta hasil belajar 

peserta didik. Dengan kata lain, assessment tidak hanya difokuskan 

pada penguasaan materi semata, tetapi juga mencakup berbagai 

aspek seperti pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai. Salah satu 

elemen kunci dalam proses pembelajaran adalah penilaian. Penilaian 

memegang peranan krusial dalam sistem pendidikan, karena menjadi 

tolak ukur capaian belajar peserta didik (Rosidin, 2017).  

 

Penilaian yang dirancang secara tepat akan meningkatkan efektifitas 

pembelajaran. Secara umum, penilaian digunakan untuk mengetahui 

perkembangan belajar peserta didik dan menjadi sumber masukan 

bagi perbaikan pembelajaran di masa mendatang. Merancang strategi 

penilaian yang sesuai merupakan tantangan tersendiri karena 

penilaian harus mencerminkan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. Selain sekadar mengukur hasil belajar, penilaian seharusnya 

mampu mendorong peserta didik untuk meningkatkan performa dan
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mencapai target pembelajaran secara optimal (Tamaela, 2022). 

  

Pelaksanaan penilaian turut berperan dalam membantu guru 

mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Kusairi (2018) menyatakan bahwa semakin 

baik kualitas penilaian yang dilakukan, maka semakin baik pula 

pemahaman guru terhadap kemampuan dan kesulitan yang dialami 

peserta didik dalam memahami suatu materi. Selain itu, penilaian 

juga memberikan umpan balik yang berguna bagi peserta didik untuk 

mengetahui perkembangan belajarnya, sehingga dapat digunakan 

sebagai dasar untuk memperbaiki sikap maupun strategi belajar 

peserta didik. 

 

Terdapat tiga jenis assessment (penilaian) yang umum digunakan 

dalam dunia pendidikan, yaitu Assessment for Learning (AfL), 

Assessment as Learning (AaL), dan Assessment of Learning (AoL). 

AfL berfungsi sebagai asesmen formatif untuk perbaikan proses 

pembelajaran, AaL berfungsi sebagai asesmen formatif untuk 

refleksi proses pembelajaran dan AoL berfungsi sebagai asesmen 

sumatif untuk evaluasi pada akhir proses pembelajaran. 

 

Selama ini pelaksanaan penilaian di sekolah cenderung berfokus 

pada penilaian sumatif, yang lebih ditujukan untuk pengisian laporan 

hasil belajar. Penilaian belum optimal dimanfaatkan sebagai sarana 

untuk memberikan umpan balik dalam upaya perbaikan proses 

pembelajaran. Dalam kurikulum terbaru, guru dianjurkan untuk lebih 

memfokuskan pelaksanaan penilaian formatif dibandingkan hanya 

berorientasi pada penilaian sumatif. Dengan demikian, Assessment 

for Learning (AfL) perlu lebih ditekankan dibandingkan Assessment 

of Learning (AoL) dan Assessment as Learning (AaL). Tujuannya 

adalah untuk mendukung proses pemahaman bahwa proses belajar 

jauh lebih penting dibandingkan hanya sebatas hasil akhir. 
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Berdasarkan uraian sebelumnya, instrumen penilaian merujuk pada 

alat/teknik yang dimanfaatkan untuk memperoleh informasi atau 

data terkait peserta didik. Tujuannya adalah untuk membuat 

keputusan atau pertimbangan mengenai peserta didik. Data yang 

diperoleh akan dianalisis menggunakan pendekatan yang sesuai 

dengan karakteristik penilaian. Karakteristik tersebut mencakup 

aktivitas pengumpulan informasi dalam berbagai bentuk yang 

dijadikan dasar untuk mengambil keputusan mengenai peserta didik, 

termasuk kemampuannya, pemahaman materi, kurikulum, program 

pembelajaran, kondisi sekolah serta kebijakan sekolah (Herliani, 

2022).  

 

Penilaian memainkan peran penting dalam mendukung proses 

pembelajaran karena menyajikan data dan informasi yang akurat 

mengenai kemampuan peserta didik. Data ini akan membantu guru 

dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan pembelajaran. 

Selain itu, penilaian juga mendukung pengembangan profesional 

guru dan pengelolaan kelas secara efektif. Oleh karena itu, penilaian 

harus dilaksanakan secara tepat dan menyeluruh selama proses 

pembelajaran berlangsung dengan menerapkan instrumen 

Assessment for Learning (AfL). 

 

2.1.2 Assessment for Learning  

Penilaian yang dilakukan oleh guru sebaiknya tidak hanya 

berorientasi pada hasil akhir pembelajaran (Assessment of Learning), 

tetapi juga mencakup penilaian yang mendukung proses belajar 

(Aassessment for Learning) serta penilaian yang mendorong 

keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajarnya (Assessment 

as Learning). Harapan kurikulum baru AfL perlu lebih ditekankan 

dibandingkan AoL dan AaL. Hal ini karena AfL berfokus pada 

pemberian umpan balik yang efektif selama proses pembelajaran 

berlangsung, agar peserta didik dapat lebih memahami materi dan 
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meningkatkan hasil belajar secara berkelanjutan sesuai dengan 

tujuan kurikulum baru. 

 

AfL merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Penilaian ini bersifat berkelanjutan dan 

bertujuan untuk memahami hasil belajar peserta didik. Dengan cara 

ini, guru dapat memantau tingkat pencapaian belajar dan menilai 

efektivitas proses pembelajaran yang berlangsung (Rosana et al., 

2020). Oleh karena itu, peran guru dibutuhkan untuk senantiasa 

mendampingi setiap aktivitas pembelajaran, memberikan umpan 

balik dan mengarahkan peserta didik agar mampu mencapai tujuan 

pembelajaran.  

 

Darong dan Niman (2021) berpendapat bahwa AfL dapat digunakan 

sebagai alat untuk mengetahui sejauh mana “posisi” peserta didik 

dalam proses pencapaian belajar peserta didik saat ini. Dengan 

informasi tersebut, peserta didik bisa memperbaiki cara belajarnya, 

sementara guru dapat merencanakan pembelajaran berikutnya. Ini 

menunjukkan bahwa AfL dapat memfasilitasi tercapainya tujuan 

pembelajaran. Kleij et al., (2015) menambahkan bahwa fokus utama 

AfL adalah pada kualitas proses pembelajaran, bukan sekadar hasil 

akhir. Hal ini disebabkan adanya umpan balik yang tercermin dalam 

langkah perbaikan yang dilakukan.  

 

AfL menekankan pentingnya pemberian umpan balik dari hasil 

penilaian, baik kepada pendidik maupun peserta didik, guna 

memahami strategi yang tepat dalam mencapai tujuan pembelajaran 

(Nurkamto & Sarosa, 2020). Penggunaan AfL terbukti efektif 

digunakan dalam kegiatan belajar mengajar (Oyinloye & Imenda, 

2019). Dalam penelitian ini, AfL merujuk pada bentuk penilaian 

yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dan 

berfungsi sebagai dasar untuk memperbaiki proses pembelajaran. 
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Guru memberikan umpan balik terhadap proses belajar peserta didik. 

Terdapat beberapa prinsip dasar yang menjadi karakteristik AfL 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Karakteristik Assesment for Learning 

No. Karakteristik Assesment for Learning 

(1) (2) 

1. Memperjelas tujuan pembelajaran dan kriteria keberhasilan 

pembelajaran. 

2. Menciptakan diskusi kelas yang efektif dan tugas belajar lainnya 

 yang mencerminkan pemahaman peserta didik. 

3. Memberikan umpan balik untuk mengarahkan peserta didik ke 

arah yang lebih baik. 

4. Mendorong peserta didik untuk saling belajar dan menjadi 

sumber pengetahuan satu sama lain. 

5. Memberi kesempatan kepada peserta didik mengambil kendali 

atas proses belajarnya sendiri. 

(Hanover, 2014) 

 

Tabel 1 menyajikan lima karakteristik utama AfL menurut Hanover 

(2014), yang mencakup penjelasan mengenai tujuan pembelajaran, 

penerapan diskusi efektif, pemberian umpan balik yang membangun, 

kerja sama antara peserta didik, dan pembelajaran mandiri. 

Karakteristik ini bertujuan untuk memperbaiki pemahaman dan 

keterlibatan aktif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, 

sehingga peserta didik mampu mencapai hasil belajar yang lebih 

baik. 

 

2.1.3 Problem Based Learning 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan 

pendekatan yang menempatkan peserta didik dalam situasi 

permasalahan nyata yang relevan dengan kehidupan mereka sehari-

hari (Ardianti et al., 2022). trategi pembelajaran ini bertujuan untuk 

mendorong peserta didik menjadi individu yang mandiri dan 

memiliki kemampuan menyelesaikan masalah secara efektif. PBL 

juga melatih peserta didik dalam mengembangkan keterampilan 
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pemecahan masalah (Asuri et al., 2021). Dalam penerapannya, 

peserta didik ditantang untuk mengumpulkan informasi sebanyak 

mungkin, melakukan analisis secara kritis, dan merumuskan solusi 

yang tepat terhadap permasalahan yang dihadapi (Hudha et al., 

2017). 

 

Salah satu karakteristik utama dari PBL adalah penyajian masalah 

sejak awal pembelajaran (Hotimah, 2020). Model pembelajaran ini 

mendoron peserta didik untuk mengkaji masalah nyata, 

mengumpulkan informasi, menilai logika dan validitasnya dalam 

konteks tertentu, lalu menerapkannya dalam upaya pemecahan 

masalah sekaligus peningkatan pemahaman konsep (Alatas & 

Fauziah, 2020). PBL dirancang untuk mendorong peserta didik 

bekerja secara kolaboratif dalam kelompok, mengonstruksi 

pengetahuan berdasarkan pengalaman pribadi, serta mengaitkan 

pengalaman tersebut dengan permasalahan yang disampaikan oleh 

guru (Sari et al., 2023). 

 

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran 

yang berlandaskan pada berbagai permasalahan yang membutuhkan 

penyelidikan secara autentik, yaitu penyelidikan yang menghasilkan 

solusi konkret terhadap permasalahan nyata (Lendeon & Poluakan, 

2022). Pembelajaran berbasis masalah ini merupakan pendekatan 

pengajaran di mana peserta didik belajar melalui permasalahan yang 

bersifat kompleks dan terbuka. Masalah-masalah tersebut diambil 

dari masalah dalam dunia nyata untuk memperdalam pemahaman 

peserta didik terhadap konsep dan prinsip yang dipelajari. PBL tidak 

hanya berfungsi sebagai metode pengajaran, tetapi juga sebagai 

pendekatan dalam pengembangan kurikulum yang menekankan pada 

pengembangan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah 

berkelanjutan, serta kolaborasi dalam kelompok. 
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Model PBL perlu didukung dengan assessment (penilaian). Penilaian 

yang dimaksud tidak hanya berfokus pada penilaian sumatif saja. 

Dalam kurikulum merdeka, diharapkan agar guru lebih menekankan 

pada penilaian formatif untuk mendapatkan umpan balik dan 

memahami perkembangan peserta didik. Selama ini, guru belum 

melaksanakan penilaian formatif dengan baik dalam proses 

pembelajaran. Namun, realitanya banyak guru masih cenderung 

mengandalkan penilaian sumatif dalam proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, penting untuk memperkuat penggunaan penilaian 

formatif, khususnya Assessment for Learning (AfL). Selain 

membangun pengetahuan untuk menyelesaikan masalah, peserta 

didik juga memerlukan umpan balik (feedback) untuk memperbaiki 

proses belajar peserta didik (Yuwono & Syaifuddin, 2017). 

 

Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model 

pembelajaran yang mengarahkan peserta didik untuk terlibat secara 

mental dalam memahami konsep melalui pemecahan masalah yang 

diberikan sejak awal proses pembelajaran. Model ini bertujuan 

melatih peserta didik agar mampu menyelesaikan masalah melalui 

pendekatan pemecahan yang sistematis dan terstruktur.  Menurut 

Arends (2012), inti dari pembelajaran berbasis masalah terletak pada 

penyajian situasi autentik dan bermakna yang menjadi landasan 

peserta didik dalam melakukan penyelidikan. Melalui pendekatan 

ini, peserta didik diarahkan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan menyelesaikan masalah dengan cara yang 

terorganisir. Sintaks dari PBL dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Sintaks Model Problem Based Learning 

 

Fase Aktivitas Guru 

(1) (2) 

Fase 1 

Mengorientasikan 

peserta didik pada 

masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 

Menjelaskan kebutuhan logistik yang 

penting dan memotivasi peserta didik 

untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan 

masalah. 
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Tabel 2 (lanjutan) 

(1) (2) 

Fase 2 

Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

Guru membantu peserta didik 

mendefinisikan dan mengorganisasikan 

tugas-tugas belajar yang berhubungan 

dengan masalah tersebut. 

Fase 3  

Membantu melakukan 

penyelidikan secara 

individu atau kelompok 

Guru mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen dan mencari 

penjelasan beserta solusinya 

Fase 4  

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Guru membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan karya 

yang sesuai dengan permasalahan, seperti  

 membuat mind mapping, laporan, dan 

video serta membantu peserta didik untuk 

menyampaikannya dengan yang lain. 

Fase 5  

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membantu peserta didik melakukan 

refleksi terhadap penyelidikannya dan 

proses yang peserta didik gunakan. 

Arends (2012) 

 

Tabel 2 menyajikan sintaks model PBL menurut Arends (2012), 

yang terdiri dari lima fase. Fase pertama adalah mengorientasikan 

peserta didik pada masalah, di mana guru menjelaskan tujuan serta 

memberikan motivasi kepada peserta didik. Fase kedua melibatkan 

pengorganisasian peserta didik untuk belajar melalui tugas. Pada fase 

ketiga, peserta didik melakukan investigasi secara individu maupun 

kelompok dengan bimbingan guru. Fase keempat berfokus pada 

pengembangan serta presentasi hasil kerja yang telah dibuat. 

Terakhir, fase kelima mengevaluasi dan menganalisis proses 

pemecahan masalah, dimana guru membantu refleksi peserta didik 

terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. 

 

2.1.4 Literasi Sains 

Literasi sains merupakan salah satu aspek penting dalam 

pembelajaran abad ke-21. Kemampuan ini dibutuhkan untuk 

menghadapi tantangan kehidupan modern, di mana pengetahuan 
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ilmiah menjadi landasan dalam berbagai aktivitas harian. Literasi 

sains mencakup kecakapan dalam memanfaatkan pengetahuan 

ilmiah, merumuskan pertanyaan, serta menarik kesimpulan 

berdasarkan bukti yang tersedia, guna memahami dan mengambil 

keputusan yang berkaitan dengan lingkungan dan perubahan alam 

akibat tindakan manusia. Dengan memiliki literasi sains, seseorang 

mampu berpikir secara kritis dan ilmiah, serta mengaplikasikan 

pengetahuan tersebut dalam pengambilan keputusan (Robbia & 

Fuadi, 2020). Literasi sains juga dapat diartikan sebagai kemampuan 

dalam mengenali, memahami, dan mengevaluasi isu-isu yang 

berhubungan dengan sains, agar individu mampu membuat 

keputusan yang didasarkan pada bukti ilmiah. Dalam dunia 

pendidikan, literasi sains menjadi salah satu target utama yang harus 

dicapai (Utomo, 2022). 

 

Dalam konteks pendidikan, literasi sains bukanlah konsep yang baru 

dikenal. Namun, dalam dua puluh tahun terakhir, literasi sains telah 

menjadi sorotan utama dalam perbincangan mengenai tujuan 

pembelajaran sains di sekolah. Berbagai kajian dalam bidang 

pendidikan sains mengindikasikan bahwa literasi sains kini semakin 

mendapatkan pengakuan dan apresiasi dari para pendidik sebagai 

salah satu capaian belajar yang diinginkan. Umumnya, pembahasan 

mengenai tujuan pendidikan sains dimulai dengan literasi sains 

karena dianggap mencerminkan harapan terhadap pengetahuan dan 

keterampilan yang perlu dimiliki serta dilakukan oleh peserta didik 

sebagai hasil dari proses belajar yang mereka alami (Pratiwi et al., 

2019). 

 

Menurut Organization for Economic Co-operation and Development 

atau OECD (2014), literasi sains diartikan sebagai pengetahuan 

ilmiah yang dimiliki seseorang beserta kemampuan untuk 

mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam mengenali 
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permasalahan, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan 

fenomena ilmiah, serta menyimpulkan berdasarkan bukti yang 

relevan dengan isu-isu sains. Selain itu, OECD juga menyoroti 

bahwa literasi sains mencakup kemampuan dalam memanfaatkan 

ilmu pengetahuan alam untuk merumuskan pertanyaan dan menarik 

kesimpulan dari bukti yang ada, guna memahami serta mendukung 

pengambilan keputusan terkait isu lingkungan dan dampaknya akibat 

aktivitas manusia. Dengan demikian, literasi sains mencakup 

pemahaman terhadap sains, kemampuan dalam menyampaikan 

informasi ilmiah, serta penerapan ilmu pengetahuan tersebut dalam 

penyelesaian masalah, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

kesadaran terhadap isu-isu lingkungan. Di era digital saat ini, 

pemahaman akan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat 

menentukan keberhasilan sistem pendidikan suatu negara. Oleh 

karena itu, pembelajaran sains di sekolah harus mampu menjadi 

fondasi pendidikan yang kuat dengan memberikan peserta didik 

pengalaman belajar yang relevan agar mampu mengaitkan sains 

dengan kehidupan nyata (Sari & Amini, 2020). 

 

Kemampuan literasi sains menjadi penting dikuasai peserta didik 

karena menyangkut keterampilan dalam menganalisis berbagai 

persoalan serta menyimpulkan hasil berdasarkan data ilmiah 

(Herliani, 2022). Literasi sains juga mendorong terbentuknya 

generasi yang berpikir ilmiah, bersikap kritis, dan mampu 

menyampaikan hasil pemikiran serta penelitian kepada masyarakat 

luas. Individu yang memiliki literasi sains cenderung aktif dalam 

diskusi intelektual tentang isu-isu sains dan teknologi, dengan 

kemampuan untuk mengenali pertanyaan-pertanyaan penting, 

memperoleh informasi baru, menjelaskan fenomena sains, dan 

mengambil keputusan berdasarkan bukti ilmiah yang relevan (Anisa 

& Martini, 2019). Menurut hasil pengukuran literasi sains yang 

dilakukan oleh PISA (Program for International Student 
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Assessment), Tingkat literasi sains peserta didik di Indonesia masih 

tergolong rendah. Data mengenai hasil asesmen PISA bidang literasi 

sains disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Tes PISA literasi sains peserta didik Indonesia 

Tahun Skor Rata-rata 

Indonesia 

Skor Rata-rata 

Internasional 

Peringkat Jumlah 

Negara 

Partisipan 

(1) (2) (3) (4) (5) 

2000 377 500 38 41 

2003 379 500 38 40 

2006 394 500 50 57 

2009 385 500 60 65 

2012 384 500 64 65 

2015 395 500 62 70 

2018 382 500 72 77 

(OECD, 2019) 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains peserta didik 

Indonesia rendah dan dibawah rata-rata internasional. Berdasarkan 

Laporan PISA Indonesia menunjukkan bahwa dari tahun ke tahun, 

tidak ada kemajuan dalam kemampuan literasi sains peserta didik 

dan hasilnya cenderung fluktuatif. Pada tahun 2012, Indonesia 

menempati posisi kedua terbawah dalam literasi sains. Meskipun 

sempat mengalami peningkatan yang cukup baik pada tahun 2015, 

skor tersebut kembali menurun pada tahun 2018. Situasi ini 

menunjukkan perlunya peningkatan kualitas pembelajaran sains 

guna memperkuat kemampuan literasi sains peserta didik di 

Indonesia. Dalam merancang pembelajaran, guru perlu memilih 

model, pendekatan, atau metode yang sesuai dengan konteks 

pembelajaran. Sebelum menentukan strategi yang digunakan, 

penting untuk terlebih dahulu melakukan analisis mendalam terkait 

aspek-aspek literasi sains serta indikator pencapaian yang 

ditargetkan (Sari et al., 2023).  
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PISA menggambarkan literasi sains terdiri dari tiga aspek yaitu 

konteks, pengetahuan, dan sikap yang mengarah pada satu aspek 

yaitu kompetensi ketercapaian literasi sains peserta didik. Aspek 

konteks berkaitan dengan isu-isu yang relevan di tingkat individu, 

lokal, maupun global. Sementara itu, aspek pengetahuan mencakup 

pemahaman terhadap fakta, konsep, dan teori melalui dimensi 

konten, prosedural, dan epistemik. Aspek sikap menilai ketertarikan 

peserta didik terhadap sains dan teknologi serta kepeduliannya dalam 

menghadapi permasalahan lingkungan. Ketiga aspek ini saling 

mendukung dan menjadi dasar bagi pengukuran kompetensi literasi 

sains, yang mencakup kemampuan menjelaskan fenomena secara 

ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, serta 

menafsirkan data dan bukti secara ilmiah. Penjabaran ini 

menegaskan bahwa penguasaan sains sangat penting dalam 

menghadapi tantangan global dan perkembangan teknologi. 

(Saputro, 2022). Menurut OECD pada tahun 2018, PISA 

(Programme for International Student Assessment) memiliki tiga 

indikator dalam kemampuan literasi sains yang diuraikan pada Tabel 

4. 

 

Tabel 4. Indikator kemampuan Literasi Sains 

Indikator Penjelasan 

(1) (2) 

Menjelaskan 

fenomena secara 

ilmiah 

Kemampuan menjelaskan fenomena secara 

ilmiah mengharuskan peserta didik untuk 

mengingat informasi yang relevan dalam 

konteks tertentu dan memanfaatkannya untuk 

menginterpretasikan serta menjelaskan 

fenomena yang menarik. Kompetensi ini 

meliputi kemampuan untuk menggambarkan 

atau menginterpretasikan fenomena dan 

memperkirakan perubahan yang mungkin 

terjadi. 

Mengevaluasi 

dan merancang 

penyelidikan 

ilmiah 

Pada indikator mengevaluasi dan merancang 

penyelidikan ilmiah yaitu menghasilkan 

informasi tentang alam, diperlukan agar peserta 

didik mampu mengevaluasi dan merancang 

penyelidikan ilmiah. 
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Tabel 4 (lanjutan) 

(1) (2) 

Menafsirkan 

data dan bukti 

ilmiah 

Menginterpretasikan data dan bukti secara 

ilmiah, memungkinkan seseorang untuk 

menyampaikan makna dari bukti ilmiah serta 

dampaknya bagi kelompok tertentu dengan kata-

kata dari individu sendiri, dan dengan 

menggunakan diagram atau metode penyajian 

lain yang sesuai. Peserta didik harus mampu 

mengidentifikasi hubungan yang logis atau tidak 

antara bukti yang ada dan kesimpulan yang 

diambil. 

(PISA, 2018 

 

Pada penelitian ini menekankan literasi sains dari aspek kompetensi 

pada pembelajaran fisika yaitu tentang kemampuan dalam 

menjelaskan peristiwa ataupun fenomena ilmiah, merancang dan 

mengevaluasi penyelidikan ilmiah serta dapat menafsirkan data 

dengan bukti yang dirancang dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini 

penting karena pada aspek kompetensi memiliki keterkaitan dengan 

aspek literasi sains lainnya seperti aspek konteks dan aspek 

pengetahuan. Menurut PISA (2018) keterkaitan aspek literasi sains, 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

Gambar 1. Interkorelasi Aspek Literasi Sains. 

 

Sehingga, indikator kemampuan literasi sains yang digunakan pada 

penelitian ini pada aspek kompetensi berdasarkan PISA (2018) 

yaitu (1) menjelaskan fenomena secara ilmiah; (2) mengevaluasi 
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dan merancang penyelidikan ilmiah; dan (3) menafsirkan data dan 

bukti Ilmiah. 

 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini merujuk pada berbagai hasil kajian/penelitian sebelumnya 

yang mendukung keabsahan penelitian ini. Studi-studi terdahulu 

memberikan gambaran umum, pembenaran metodologis, serta memperkuat 

argumen dalam pelaksanaan penelitian. Adapun penelitian-penelitian yang 

relevan tersebut disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Penelitian yang Relevan 

No. Nama 

Peneliti/Tahun 

Judul Hasil Penelitian 

(1) (2) (3) (4) 

1. Lendeon, 

Greydio Raidel 

Pengaruh 

Model 

Problem 

Based 

Learning 

(PBL) 

Terhadap 

Kemampuan 

Literasi Sains 

Peserta didik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model Problem Based 

Learning berpengaruh terhadap 

peningkatan literasi sains peserta 

didik pada subtopik suhu dan kalor di 

kelas VIII SMP Negeri 4 Dumoga. 

Setelah diterapkannya model 

tersebut, terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kelas eksperimen 

yang menggunakan Problem Based 

Learning dan kelas kontrol yang 

menerapkan metode pembelajaran 

konvensional. Perbedaan ini 

tercermin dari peningkatan 

kemampuan literasi sains peserta 

didik pada kelas eksperimen. 

2. Alatas, Fathiah 

& Laili Fauziah 

(2020) 

Model 

Problem 

Based 

Learning 

(PBL) untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Literasi Sains 

pada Konsep 

Pemanasan 

Global 

Temuan penelitian menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan 

antara peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran dengan model Problem 

Based Learning (PBL) dibandingkan 

dengan yang menggunakan 

pendekatan saintifik. Model PBL 

terbukti mampu secara efektif 

meningkatkan kemampuan literasi 

sains peserta didik yang mencakup 

empat aspek utama, yakni 

kompetensi, pengetahuan, konteks, 

dan sikap. 
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Tabel 5 (lanjutan) 

(1) (2) (3) (4) 

3. Oyinloye, 

Oluwatoyin 

Mary., & 

Sitwala 

Namwinji 

Imenda. (2019) 

The Impact of 

Assessment for 

Learning on 

Learner 

Performance 

in Life Science 

(Dampak 

penilaian 

untuk 

pembelajaran 

terhadap 

kinerja peserta 

didik dalam 

ilmu sains). 

(The results of the study indicate that 

AfL offers great potential for 

effective teaching and learning. It 

does not require additional tools that 

are not available to most teachers. 

What is needed is to understand the 

importance of explaining learning 

objectives and outcomes to students, 

providing and receiving appropriate 

feedback on learning activities, 

encouraging students to help each 

other and making students 

responsible for their own learning 

process). 

(Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa AfL menawarkan potensi 

yang besar untuk pengajaran dan 

pembelajaran yang efektif. Metode 

ini tidak memerlukan alat tambahan 

yang tidak tersedia bagi kebanyakan 

guru. Yang diperlukan adalah 

memahami pentingnya menjelaskan 

tujuan belajar dan hasil belajar 

kepada peserta didik, memberikan 

dan menerima umpan balik yang 

tepat mengenai kegiatan 

pembelajaran, mendorong peserta 

didik untuk saling membantu dan 

membuat peserta didik bertanggung 

jawab terhadap proses 

pembelajarannya sendiri). 

4. Krisdiana, 

Anita., Ria 

Puspita A.M., & 

Dwikoranto. 

(2023) 

Penerapan 

Pembelajaran 

Inovatif (PjBL 

& PBL) pada 

Materi 

Pemanasan 

Global 

Terhadap 

Literasi Sains 

Peserta Didik 

Kelas  X di 

SMA Negeri 1 

Sooko. 

Hasil penelitian mengindikasikan 

adanya perbedaan tingkat literasi 

sains peserta didik pada materi 

pemanasan global antara penggunaan 

model Project Based Learning 

(PjBL) dan Problem Based Learning 

(PBL). Pada siklus I dengan 

penerapan PjBL, capaian literasi 

sains peserta didik pada aspek 

kompetensi berada pada angka 76, 

sedangkan aspek sikap mencapai 56. 

Sementara itu, penerapan model PBL 

pada siklus II menunjukkan adanya 

peningkatan, dengan skor literasi 

sains pada aspek kompetensi sebesar 

88,5 dan aspek sikap meningkat 

hingga 100. 

5. Safitri, Neo 

(2024) 

Pengembanga

n Instrumen  

Hasil penelitiannya menyatakan 

bahwa instrumen Assessment for  
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Tabel 5 (lanjutan) 

(1) (2) (3) (4) 

  Assessment for 

Learning 

Berbasis 

Problem 

Based 

Learning 

untuk 

Mengukur 

Kemampuan 

Literasi Sains 

pada Peserta 

Didik 

Learning berbasis Problem Based 

Learning yang dikembangkan untuk 

mengukur kemampuan literasi sains 

peserta didik pada materi pemanasan 

global dinyatakan valid, reliabel dan 

praktis untuk digunakan. 

 

Berdasarkan kajian beberapa penelitian yang relevan di atas, penerapan 

model PBL menunjukkan pengaruh positif terhadap peningkatan literasi 

sains peserta didik. Selain itu, penggunaan AfL terbukti efektif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memberikan umpan balik yang 

tepat serta mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar. 

Oleh karena itu, penelitian ini mengimplementasikan instrumen AfL pada 

model PBL kepada peserta didik di SMA Gajah Mada Bandar Lampung 

untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Kemampuan literasi sains menjadi salah satu aspek krusial yang perlu 

dikuasai oleh peserta didik di era abad ke-21. Literasi sains termasuk dalam 

kemampuan yang perlu dikuasai peserta didik agar dapat bersaing secara 

global. Namun, kemampuan literasi sains di kalangan peserta didik 

Indonesia masih tergolong rendah (Yusmar & Fadilah, 2023). Untuk 

mengatasi kondisi tersebut, diperlukan pendekatan pembelajaran yang 

inovatif disertai dengan strategi penilaian yang mampu menunjang 

peningkatan literasi sains. Salah satu model pembelajaran yang efektif untuk 

mengembangkan literasi sains adalah Problem Based Learning (PBL), 

karena model ini mendorong peserta didik untuk terlibat dalam kegiatan 

penyelidikan dan analisis (Fauziah dkk., 2019). Disamping pemilihan model 
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pembelajaran yang sesuai, penilaian yang tepat juga memegang peranan 

penting karena penilaian merupakan elemen kunci dalam penyelenggaraan 

pendidikan (Asmawati et al., 2018). Mengingat pentingnya penilaian dalam 

proses pembelajaran, maka implementasi AfL sangat diperlukan.  

Penelitian ini mengimplementasikan instrumen AfL pada model PBL untuk 

meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik. Model PBL dalam 

penelitian ini mengacu pada tahapan yang dikemukakan oleh Arends 

(2012), yaitu: mengorientasikan peserta didik pada masalah, mengorganisasi 

kegiatan belajar, membimbing penyelidikan secara individu maupun 

kelompok, mengembangkan serta mempresentasikan hasil, dan melakukan 

analisis serta evaluasi terhadap proses penyelesaian masalah. Penerapan AfL 

dalam konteks PBL dilakukan melalui rangkaian pembelajaran yang 

menitikberatkan pada pemecahan masalah. Proses dimulai dengan 

memperkenalkan masalah nyata yang berkaitan dengan  fenomena 

pemanasan global, kemudian peserta didik diarahkan untuk mengkaji 

penyebab dan solusi melalui kegiatan penyelidikan ilmiah. Dalam setiap 

tahap, mulai dari merancang hingga menyajikan hasil, peserta didik 

didorong untuk aktif berdiskusi, menyusun argumentasi ilmiah berdasarkan 

hasil analisis, serta menarik kesimpulan. Dalam setiap tahapan tersebut, 

peserta didik akan dinilai kemampuan literasi sainsnya dengan instrumen 

Assesment for Learning.  

 

Berdasarkan uraian diatas, maka dibuat diagram alur kerangka pemikiran 

penelitian terkait implementasi instrumen Assessment for Learning pada 

model Problem Based Learning untuk mengingkatkan kemampuan literasi 

sains peserta didik yang dapat dilihat pada Gambar 2.



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran.

Kemampuan literasi sains menjadi salah satu kebutuhan utama peserta didik abad 21 dalam penyelesaian masalah 

Rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik, salah satunya dalam pembelajaran fisika 

Implementasi instrumen Assessment for Learning pada model Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik 

Sintaks PBL 
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fenomena secara 

ilmiah. 

 
Mengevaluasi dan 

merancang 

penyelidikan 

ilmiah. 

Menafsirkan data 

dan bukti Ilmiah. 

 

Mengamati masalah terkait fenomena 

pemanasan global yang ditampilkan 

Mendengarkan penjelasan guru mengenai 

petunjuk penyelesaian LKPD, dilanjutkan 

dengan membaca serta memahami masalah 

yang disajikan 
Merancang penyelidikan ilmiah membuat mind 

mapping pemahaman konsep pada materi 

pemanasan global 

Mempresentasikan hasil karya yang telah 

dikerjakan lalu menerima dan merespon 

dengan baik pendapat dari kelompok lain 

Setiap kelompok berdiskusi menganalisis 

mengenai solusi terkait masalah/kasus yang 

sudah dikerjakan 

Assessment for learning pada model Problem Based Learning sangat diperlukan dalam pembelajaran 

 

Kemampuan Literasi 

Sains Peserta Didik 

Meningkat 

  

Penilaian dengan AfL 

2
7
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2.4 Anggapan Dasar 

Anggapan dasar penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penilaian dengan instrumen Assessment for Learning belum pernah 

diterapkan sebelumnya. 

2. Kelas eksperimen melaksanakan proses pembelajaran mengenai 

pemanasan global. 

3. Faktor-faktor lain di luar penelitian diabaikan. 

 

2.5 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan kerangka pemikiran 

diatas, implementasi instrumen Assessment for Learning pada model 

Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan literasi sains 

peserta didik, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 

H0: Penggunaan instrumen Assessment for Learning pada model Problem 

Based Learning tidak dapat meningkatan kemampuan literasi sains 

peserta didik. 

H1: Penggunaan instrumen Assessment for Learning pada model Problem 

Based Learning  dapat meningkatan kemampuan literasi sains peserta 

didik. 



 
 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Gajah Mada Bandar Lampung pada 

semester genap tahun ajaran 2024/2025. Sekolah ini terletak di Jl. Soekarno 

Hatta No. 1 Tanjung Senang, Bandar Lampung, Lampung. 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas X di SMA Gajah Mada Bandar Lampung pada mata pelajaran fisika. 

Pada penelitian ini mengambil satu kelas yaitu kelas X.1 sebagai sampel 

dengan menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling. 

 

3.3 Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat, 

sedangkan variabel terikat adalah variabel yang terpengaruh oleh satu atau 

lebih variabel bebas. 

1. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu instrumen Assessment for 

Learning pada model Problem Based Learning. 

2. Variabel terikat pada penelitian ini yaitu kemampuan literasi sains 

peserta didik.
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3.4 Desain Penelitian 

Desain penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

One Group Pretest-Posttest Design. Sebelum proses pembelajaran dimulai, 

peserta didik diberikan pretest untuk melihat kemampuan literasi sains yang 

dimiiliki peserta didik. Kemudian setelah diberikan perlakuan pembelajaran 

menggunakan instrumen AfL pada model PBL, peserta didik diberi posttest  

untuk mengetahui peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik 

setelah diberi perlakuan. Desain penelitian dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

𝐎𝟏 X 𝐎𝟐 

Gambar 3. Desain Penelitian. 

Keterangan: 

O1: Nilai pretest (sebelum diberikan treatment) 

O2: Nilai posttest (setelah diberikan treatment) 

X: Treatment berupa implementasi instrumen AfL pada pembelajaran PBL 

 

3.5 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan penelitian dan tahap akhir. Adapun langkah-langkah dari tahap 

tersebut yaitu, sebagai berikut.  

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan kegiatan yang dilakukan yaitu sebagai berikut. 

a. Menetapkan sekolah yang dijadikan sebagai tempat penelitian. 

b. Melakukan observasi ke sekolah yang menjadi tempat penelitian. 

c. Meminta izin kepada Kepala Sekolah yang sekolahnya akan di 

teliti. 

d. Melakukan wawancara kepada guru fisika untuk mengetahui 

keadaan awal peserta didik.  

e. Menentukan sampel dan waktu pelaksanaan penelitian.  
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2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan yang dilakukan yaitu sebagai berikut. 

a. Peneliti memberikan pretest kepada peserta didik untuk 

mengetahui kemampuan literasi sains awal peserta didik. 

b. Peneliti memberikan perlakuan dengan mengimplementasikan 

instrumen Assessment for Learning pada model Problem Based 

Learning dalam pembelajaran materi pemanasan global. 

c. Peneliti memberikan posttest kepada peserta didik untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik 

setelah diberi perlakuan. 

3. Tahap Akhir  

Pada tahap akhir, kegiatan yang dilakukan yaitu sebagai berikut. 

a. Melakukan analisis data yang didapatkan. 

b. Membuat kesimpulan dari hasil penelitian. 

c. Menyusun laporan penelitian yang mencakup seluruh proses, 

temuan, dan kesimpulan yang diperoleh, serta memberikan 

rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. 

 

3.6 Instrumen Penelitian  

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

 

3.6.1 Instrumen Wawancara Guru 

Instrumen ini digunakan pada saat studi pendahuluan untuk 

memperoleh informasi awal yang menjadi dasar penetapan fokus 

permasalahan yang diangkat pada penelitian ini. Instrumen tersebut 

diberikan kepada guru fisika di Sekolah Menengah Atas (SMA) yang 

menjadi lokasi pelaksanaan penelitian. Aspek yang dianalisis dari 

instrumen wawancara ini, yaitu (1) minat peserta didik; (2) 

kurikulum yang digunakan; (3) materi fisika yang diajarkan: (4) 

model pembelajaran; (5) proses pembelajaran; (6) literasi sains 
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peserta didik; (7) pembelajaran model Problem Based Learning 

dengan kemampuan literasi sains; dan (8) instrumen penilaian yang 

digunakan. Instrumen wawancara ini terdiri dari 27 butir pertanyaan.  

 

3.6.2 Instrumen Assessment for Learning 

 

Instrumen AfL mencakup instrumen penilaian kemampuan literasi 

sains yang telah dikembangkan oleh (Safitri, 2024). Instrumen AfL 

yang dikembangkan terdiri dari 3 indikator literasi sains yaitu 

menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang 

penyelidikan ilmiah, dan menafsirkan data dan bukti ilmiah. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen 

penilaian untuk meningkatkan kemampuan literasi sains yang terdiri 

dari kisi-kisi instrumen, instrumen penilaian, rubrik dan pedoman 

penskoran. Instrumen AfL tersebut digunakan selama proses 

pembelajaran berlangsung dengan model PBL untuk meningkatkan 

kemampuan literasi sains peserta didik. Berikut kisi-kisi instrumen 

dan instrumen AfL yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat 

pada Tabel 6 dan Tabel 7. 

 

Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Assessment for Learning Kemampuan 

Literasi Sains 

Tujuan 

Pembelajaran 

Karakteristik 

AfL 

Sintaks PBL Indikator 

Kemampuan 

Literasi 

Sains 

No 

Soal 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Peserta didik 

mampu 

mendefinisikan 

fenomena 

pemanasan global 

dengan tepat 

secara sistematis. 

2. Peserta didik 

mampu 

menjelaskan 

dampak  

1. Memperjelas 

tujuan 

pembelajaran 

dan kriteria 

keberhasilan 

pembelajaran 

2. Menciptakan 

diskusi kelas 

yang efektif 

dan tugas 

belajar  

Mengorientasi 

peserta didik 

pada masalah 

Menjelaskan 

fenomena 

secara ilmiah 

 

1 

2 

Mengorganisasi 

peserta didik 

untuk belajar 

 

Menjelaskan 

fenomena 

secara ilmiah 

3 

Membantu 

melakukan 

investigasi  

Mengevaluasi 

dan 

merancang  

4 

5 

6 
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Tabel 6 (lanjutan) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

pemanasan global 

secara sistematis. 

 

lainnya yang 

menunjukkan 

pemahaman peserta 

didik. 

secara individu 

maupun 

kelompok 

penyelidikan 

ilmiah 

 

3. Peserta didik 

menganalisis  

aktivitas manusia 

yang 

menyebabkan 

pemanasan global 

dan cuaca ekstrem 

secara sistematis. 

4. Peserta didik 

mampu 

menyajikan dan 

mempresentasikan 

penyebab 

fenomena 

pemanasan global 

dan cuaca ekstrem 

secara sistematis. 

 

3. Memberikan 

umpan balik untuk 

mengarahkan 

peserta didik ke 

arah yang lebih 

baik. 

4. Membuat peserta 

didik menjadi 

sumber belajar satu 

sama lain. 

5. Membiarkan 

peserta didik 

memiliki 

pembelajaran 

peserta didik 

sendiri. 

Membantu 

peserta didik 

untuk 

mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

 

Menafsirkan 

data dan 

bukti ilmiah 

7 

 

Membantu 

peserta didik 

untuk 

menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

permasalahan 

 

Menafsirkan 

data dan 

bukti ilmiah 

8 

9 

10 

 

Dari kisi-kisi instrumen AfL yang tercantum pada Tabel 6, dapat 

dilihat bahwa indikator kemampuan literasi sains yang diukur yaitu 

menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang 

penyelidikan ilmiah, serta menafsirkan data dan bukti ilmiah. 

Berdasarkan indikator tersebut, instrumen AfL yang digunakan pada 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 7. Instrumen penilaian ini 

digunakan untuk menilai kemampuan literasi sains peserta didik 

pada pembelajaran fisika berbasis PBL. 

 

Tabel 7. Instrumen AfL Kemampuan Literasi Sains 

No Indikator 

Literasi Sains 

Aspek Pengamatan Skor 

4 3 2 1 

(1) (2) (3) (4) 

1. Menjelaskan 

fenomena secara 

ilmiah 

1. Peserta didik memberikan serta 

menjelaskan jawaban dengan 

benar dalam menyampaikan 

ulang informasi mengenai konsep 

El-Nino. 

2. Peserta didik memberikan 

jawaban mengenai identifikasi 
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Tabel 7 (lanjutan) 

(1) (2) (3) (4) 

  konsep El-Nino berdasarkan 

fenomena ilmiah. 

3. Peserta didik menjelaskan 

mengenai keterkaitan antara 

fenomena El-Nino dan La-Nina 

secara ilmiah yang diamati. 

    

2. Mengevaluasi dan 

merancang 

penyelidiakan 

ilmiah 

1. Peserta didik menjelaskan 

bagaimana kaitan antara 

fenomena pemanasan global dan 

fenomena El-Nino 

2. Peserta didik menjelaskan 

bagaimana kaitan antara 

fenomena cuaca ekstrem dan 

fenomena La-Nina. 

3. Peserta didik membuat mind 

mapping mengenai pemahaman 

konsep pada fenomena El-Nino 

dan La-Nina secara berkelompok. 

    

3. Menafsirkan data 

dan bukti ilmiah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Peserta didik mempresentasikan 

hasil karya yang telah dikerjakan 

lalu menerima dan merespon 

dengan baik terhadap pendapat 

dari kelompok lain. 

2. Peserta didik menganalisis 

mengenai hubungan peningkatan 

suhu  permukaan laut dengan 

fenomena cuaca ekstrem di 

Indonesia. 

3. Peserta didik menganalisis 

mengenai solusi yang dapat 

mengurangi dampak El-Nino 

yang terjadi di Indonesia. 

4. Peserta didik menganalisis upaya 

masyarakat dalam meningkatkan 

pemahaman mengenai pelestarian 

lingkungan untuk menghindari 

dampak El-Nino dan La-Nina. 

    

 

Instrumen ini digunakan sebagai Assessment for Learning selama 

proses pembelajaran berlangsung pada kelas eksperimen untuk 

meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik pada 

pembelajaran berbasis masalah. Kualitas nilai diperoleh dari 

interpretasi penilaian kemampuan literasi sains dengan skala 0-

100%. Kriteria ini menurut Hidayati, et al., (2022) dapat dilihat pada 

Tabel 8. 
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Tabel 8. Kriteria Penilaian Kemampuan Literasi Sains 

Persentase (%) Kriteria 

81% – 100% Sangat tinggi 

61% – 80% Tinggi 

41% – 60% Sedang 

21% – 40% Rendah 

0 – 20% Sangat rendah 

(Hidayati, et al., 2022) 

 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data kemampuan literasi sains peserta didik dilakukan 

melalui tes tertulis dalam bentuk pretest dan posttest berupa soal essay. Tes 

tertulis ini digunakan sebagai sarana untuk memperoleh data yang relevan 

guna mendukung pencapaian tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, 

pengumpulan data yang dilakukan menggunakan instrumen tes kemampuan 

literasi sains yang terintegrasi dengan materi pembelajaran. Adapun cara 

perhitungan nilai akhir yaitu: 

 

Nilai akhir =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100 

(Ngalim, 2002) 

3.8 Teknik Analisis Data  

Penelitian ini menggunakan dua teknik analisis data, yaitu analisis data 

statistik deskriptif dan statistik inferensial. Analisis statistik deskriptif 

digunakan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data yang diperoleh 

dari hasil penelitian di lapangan, Sementara itu, analisis statistik inferensial 

merupakan teknik analisis kuantitatif yang digunakan untuk mengolah data 

dari sampel penelitian dan menarik kesimpulan berdasarkan perhitungan 

statistik. 
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3.8.1 Analisis Data Statistik Deskriptif 

 

Analisis data statistik deskriptif digunakan untuk menyajikan 

gambaran umum mengenai karakteristik data yang diperoleh dari 

hasil penelitian. Dalam hal ini, analisis statistik deskriptif bertujuan 

untuk mendeskripsikan hasil tes pretest dan posttest kemampuan 

literasi sains peserta didik sebelum dan sesudah diberi perlakuan 

pembelajaran. Statistik deskriptif meliputi perhitungan nilai rata-rata 

(mean), median, nilai minimum, nilai maksimum, standar deviasi, 

dan varians. Nilai rata-rata memberikan informasi mengenai sebaran 

pusat data, sedangkan median menunjukkan titik tengah data. Nilai 

minimum dan maksimum digunakan untuk mengetahui rentang nilai 

terendah dan tertinggi yang diperoleh peserta didik. Standar deviasi 

dan varians digunakan untuk melihat seberapa besar penyebaran data 

dari nilai rata-ratanya. Dengan melakukan analisis ini, peneliti dapat 

mengetahui kecenderungan umum data serta variasi skor peserta 

didik. Analisis ini menjadi langkah awal penting sebelum masuk ke 

tahap analisis statistik inferensial, karena memberikan landasan awal 

dalam memahami distribusi dan pola data yang kemudian akan 

digunakan untuk pengujian lebih lanjut secara statistik, seperti 

melalui analisis N-Gain Score maupun uji signifikansi. 

 

3.8.2 Analisis Data Statistik Inferensial 

 

3.8.2.1 Uji Normalitas 

 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 

yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Dalam 

penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan uji 

Shapiro-Wilk  pada software SPSS 24.0. Penarikan 

kesimpulan didasarkan pada nilai signifikansi atau Asymp. 

Sig dengan taraf signifikansi yang biasa digunakan adalah α 
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= 0.05. Adapun ketentuan dalam menentukan distribusi data 

dalam uji normalitas, yaitu:  

a. Jika nilai signifikansi (α) < 0.05 maka data tidak 

berdistribusi normal. 

b. Jika signifikansi (α)  ≥ 0.05 maka data berdistribusi 

normal. 

 

3.8.2.2 Uji N-Gain 

 

Uji N-Gain digunakan untuk menganalisis peningkatan 

kemampuan literasi sains peserta didik setelah diberikan 

treatment menggunakan instrumen AfL pada model PBL 

berdasarkan nilai pretest dan posttest. N-gain diperoleh dari 

selisih antara skor posttest dengan skor pretest kemudian 

dibagi dengan skor maksimum dikurang skor pretest. 

Secara matematis, perhitungan N-Gain dirumuskan sebagai 

berikut: 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 (𝑔) =  
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 −  𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑥 − 𝑆𝑝𝑟𝑒
 

Keterangan : 

g = N-Gain. 

Spost  = Skor posttest. 

Spre = Skor pretest. 

Smax = Skor maksimum. 

 

Kriteria nilai N-Gain dengan kategori kemajuannya dapat 

dilihat pada Tabel 9. 

 

Tabel 9. Kriteria Interpretasi N-Gain. 

N-Gain               Kriteria Interpretasi 

0.70 ≤ N-gain ≤ 1.00 

0.30 ≤ N-gain < 0.70 

0.00 ≤ N-gain < 0.30 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

(Karinaningsih, 2010) 
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3.9 Pengujian hipotesis  

 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah penggunaan 

Instrumen Assessment for Learning pada model Problem Based Learning 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan 

literasi sains peserta didik. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji 

Paired Sample T-Test atau Uji-T. Sampel berpasangan apabila data yang 

diuji berdistribusi normal. Namun, jika data tidak berdistribusi normal, 

maka digunakan uji non-parametrik, yaitu uji Wilcoxon. Seluruh proses 

analisis dilakukan menggunakan software IBM SPSS 24.0. Adapun hipotesis 

yang diuji adalah sebagai berikut. 

 

3.9.1 Uji Paired Sample T-test 

 

Uji Paired Sample T-test bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara dua kelompok 

sampel yang saling berpasangan. Hipotesis yang diuji dengan Paired 

Sample T-test yaitu sebagai berikut. 

1) Rumusan Hipotesis  

H0: Penggunaan instrumen Assessment for Learning pada model 

Problem Based Learning tidak dapat meningkatkan 

kemampuan literasi sains peserta didik. 

H1:  Penggunaan instrumen Assessment for Learning pada 

model Problem Based Learning dapat meningkatkan 

kemampuan literasi sains peserta didik. 

2) Pengambilan Keputusan 

H0 ditolak jika sig < 𝛼 dan akan diterima jika sebaliknya, 

dengan taraf signifikansi 𝛼 = 0.05. 

 

3.9.2 Uji Wilcoxon 

 

Uji Wilcoxon merupakan salah satu uji statistic non parametrik yang  
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digunakan ketika data tidak berdistribusi normal atau tidak 

memenuhi asumsi homogenitas. Uji Wilcoxon digunakan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara dua 

kelompok data yang berpasangan (Suyanto & Gio, 2017). 

1) Rumusan Hipotesis  

H0: Penggunaan instrumen Assessment for Learning pada model 

Problem Based Learning tidak dapat meningkatkan 

kemampuan literasi sains peserta didik. 

H1: Penggunaan instrumen Assessment for Learning pada model 

Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan 

literasi sains peserta didik. 

2) Pengambilan Keputusan 

𝐻0 ditolak jika sig < 𝛼 dan akan diterima jika sebaliknya, 

dengan taraf signifikansi 𝛼 = 0.05.



 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas X.1 SMA 

Gajah Mada Bandar Lampung pada semester genap tahun ajaran 2024/2025, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan instrumen Assessment for Learning 

pada model Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan 

literasi sains peserta didik. Hal ini didasarkan dari hasil pengujian hipotesis 

yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada kemampuan 

literasi sains peserta didik berdasarkan niilai pretest dan posttest yang dapat 

dilihat melalui nilai signifikansi pada uji paired sample t-test dengan nilai < 

0.05. Hasil pengujian hipotesis juga didukung oleh hasil perhitungan N-

Gain untuk melihat besar peningkatan kemampuan literasi sains peserta 

didik dengan rata-rata N-Gain Score yaitu sebesar 0.68 yang termasuk 

dalam kategori sedang.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan penelitian, peneliti menyarankan agar instrumen AfL 

dipadukan dengan kegiatan pembelajaran yang lebih aktif dan interaktif. 

Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik, 

sehingga peserta didik tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga 

aktif dalam diskusi, kolaborasi, dan eksplorasi konsep. Dengan 

mengintegrasikan AfL dan PBL, diharapkan pemahaman dan kemampuan 

literasi sains peserta didik dapat meningkat secara signifikan, serta 

menciptakan suasana belajar yang dinamis dan menyenangkan, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. 
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